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KATA PENGANTAR

Tanpa terasa kita berjumpa lagi dalam Jurnal Sidhayatra volume. 17 nomor 2 edisi November
tahun 2012 yang memuat hasil-hasil penelitian dan pemikiran kritis yang beragam yang berasal dari
Masa Prasejarah, Mazsa Hindu Budha, Masa Islam, Masa Kolonial, dan Naskah.

Pada edisi ini diawali dengan tulisan Harry Octavianus Sofian yang melakukan survey arkeologi
Potensi Gua di Kabupaten Ogan Komering Ulu Propinsi Sumatera Selatan, selanjutnya Sondang
M.Siregar menguraikan tentang Pemukiman budaya Megalitik di situs Banding Agung, Kecamatan
Ogan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kajian Pemukiman yang lain membahas tentang
Pemukiman Megalitik di situs arkeologi Kecamatan Jarai, kajian berdasarkan data artefaktual.

Tulisan Budi Wiyana menguraikan tentang Penelitian Arkeologi Maritim di Pulau Belitung: Potensi,
Kendala dan Manfaatnya, Kepurbakalaan Dataran Tinggi Jambi dalam pandangan Austronesia telah
dibahas oleh Tri Marhaeni, di sisi lain Wahyu Rizky Andhifani mengupas tentang Naskah Kuno Pusaka
Raja Sulah Desa Siulak Mukai di wilyah Kerinci, Pyovinsi Jambi.

Artikel tentang Potensi arkeologi maritim di rgopinsi Kepulauan Bangka-Belitung telah dibahas
oleh Aryandini Novita, Topik selanjutnya ditulis oleh Sigit Eko Prasetyo yang menulis tentang hasil
Survei Arkeologi Dataran Tinggi Bengkulu khususnya di Kabupaten Lebong. Sebagai tulisan penutup
Ade Oka Hendrata membahas tentang Jejak-Jejak Kesultanan Jambi.

Akhirnya dengan terbitnya Jurnal Siddhayatra kali ini, kami dari tim redaksi mengucapkan
selamat kepada para pembaca, selanjutnya tulisan berupa hasil penelitian, dan pemikiran kritis darj
kawan-kawan arkeolog, atau pemerhati budaya senantiasa kami nantikan
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SURVEI ARKEOLOGIS POTENSI GUA
DI KABUPATEN OGAN KOMERING ULU,
PROPINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2012

Harry Octavianus Sofian

Abstrak: Tahun 2012 Balai Arkeologi Palembang melakukan survei dengan menekankan
penelitian pada gua-gua karst di wilayah administratif Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Pemilihan wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu mengacu pada penelitian arkeologi
yang pernah dilakukan oleh Puslitarkenas di wilayah Desa Padang Bindu, Kecamatan
Semidang Aji OKU dengan di temukannya beberapa gua hunian arkeologis seperti Gua
Puteri, Gua Harimau, Pondok Selabe, dan Gua Karang Pelalauan.

Kata kunci : karst, gua, Ogan Komering Ulu

Abstract: In years 2012, Center for Archaeology Palembang conducted a survey with
emphasis on the study of karst caves in the area of administrative Ogan Komering Ulu.
The selection of Ogan Komering Ulu area refers to the archaeological research ever
undertaken by Puslitarkenas in the village of Padang Bindu, District Semidang Aji OKU
with some cave residential such archaeological Putri Cave, Harimau Cave, Pondok Selabe,

and Karang Pelalauan Cave.

Keywords: karst, caves, Ogan Komering Ulu

dibandingkan pulau-pulau lain di Nusantara.

LATAR BELAKANG
Lebih-lebih dalam konteks hunian akhir

Pulau Sumatra merupakan pulau

terbesar ke enam di dunia, memiliki panjang
1800 km dan lebar 450 km, berada di kawasan
tropis dan memiliki kekayaan alam dan budaya
yang potensial. Berdasarkan sejarah
geologinya, Pulau Sumatra pernah menjadi satu
dengan Pulau Kalimantan dan Pulau Jawa yang
disebut Paparan Sunda dan menjadi jalur
migrasi manusia purba (Homo erectus). Pulau
Sumatra secara garis besar terbagi menjadi tiga
wilayah geografis, yaitu Bukit Barisan di bagian
tengah, pesisir pantai di barat, dataran rendah
di timur. Bukit Barisan terlihat seperti tulang
punggung yang memanjang sepanjang Pulau
Sumatra (Bonatz.2009). Agak mengherankan
bahwa hingga saat ini bukti-bukti pemanfaatan
dan hunian gua di Sumatra sangat jarang

Plestosen pulau ini masih belum memiliki data
hunian sama sekali. Kenyataan sejauh ini bukti- -
bukti hunian dari Kala Holosen di Sumatra
masih terbatas dari Gua Tiangko Panjang di
Jambi sekitar 9.000 BP, Gua Silabe 1 sekitar
5.000 BP, Gua Pandan 9.000 BP, keduanya di
Baturaja (Simanjuntak.2008). Di wilayah Pulau
Sumatera Bagian Utara, penelitian gua-gua
hunian dilakukan oleh Balai Arkeologi Medan
di Situs Loyang Mendale menemukan hunian
manusia berkisar antara 3.580 BP sampai 1.740
BP. Di gua ini juga ditemukan kerangka-
kerangka yang dikubur dengan konsep religi
yang berkaitan dengan matahari, karena hadap
kerangka  berorientasi ke  timur
(Wiradnyana.2011).
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Wilayah Kabupaten Ogan Komering
Ulu berada di Propinsi Sumatra masuk dalam
wilayah Bukit Barisan yang memiliki
karakteristik perbukitan karst. Penelitian
arkeologi di wilayah ini dimulai Puslit Arkernas
tahun 1995 oleh Jatmiko, yaitu survei
menelusuri Sungai Ogan di Baturaja dan Sungai
Komering di Martapura menemukan alat-alat
paleolitik dalam jumlah banyak yang berasal
dari Sungai Ogan wilayah Baturaja
(Jatmiko.1995). Penelitian kemudian
dilanjutkan tahun 2001 melalui kerjasama Puslit
Arkernas dan IRD, Prancis yang memfokuskan
penelitian gua di Desa Padang Bindu yaitu Gua
Pondok Selabe dan beberapa aliran anak Sungai
Ogan yang menampakkkan populasi artefak
paleolitik yang padat dan melimpah. Tahun
2003 dan 2004 dengan melakukan ekskavasi
di Gua Selabe 1 dan Gua Pandan. Tahun 2008
mengekskavasi Gua Karang Pelaluan
(Simanjuntak.2008). Seluruh gua yang di
ekskavasi berada di Desa Padang Bindu,
Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten OKU.

Selain Puslitarkernas, Balai Arkeologi
Palembang juga pernah melakukan survei dan
ekskavasi di Situs Gua Putri tahun 2002, 2004,
2007 yang dilakukan oleh Kristantina
Indriastuti. Dari hasil ekskavasi ditemukan
banyak artefak-artefak neolitik berupa alat
batu, serpih dan gerabah (Indriastuti.2007)

Penelitian yang dilakukan oleh
Puslitarkernas tahun 2009 memberikan data
tentang kubur-kubur yang ditemukan di Gua
Harimau berasosiasi dengan pecahan tembikar
yang bercampur dengan artefak litik (serpih-
serpih rijang), sebuah penemuan baru yang
memberikan gambaran tentang praktek
penguburan neolitik di dalam gua. Gua
Harimau juga memiliki temuan yang
spektakuler, yaitu lukisan dinding gua (rock arf)
dimana menurut Simanjuntak, Gua Harimau
merupakan satu-satunya gua yang memiliki
Jukisan dindng gua di wilayah Padang Bindu
dan mematahkan anggapan lama di kalangan
arkeolog yang menganggap wilayah barat
Indonesia tidak tersentuh budaya lukisan
dinding gua (Simanjuntak.2009).

| — (]

Peta 1. Wilayah Penelitian Survei Potensi Gua Arkeologis tahun 2012
di Kabupaten Ogan Komering Ulu



HASIL SURVEI

1). Kecamatan Semidang Aji

Survei potensi gua di Kecamatan
Semidang Aji dilakukan di Desa Ulak Pandan.
Di Desa ini diketemukan tiga buah gua, yaitu
Gua Gincing, Gua “Rama”, dan Gua Balai. Gua
Gincing merupakan gua sarang walet yang
dikelola penduduk lokal, Bapak Sobrin. Gua
“Rama” tidak jauh dari Gua Gincing dengan
ruang gua yang gelap dan sempit. Gua Balai
terletak di lereng atas Bukit Tugu, gua ini
merupakan sarang burung walet. Dari ketiga
gua yang di survei, tidak ditemukannya indikasi
tinggalan artefak dan ekofak maupun fitur di
ruang dalam gua maupun di sekitar mulut gua.

2).Kecamatan Muara Jaya
Survei di Kecamatan Muara Jaya

dilakukan di Desa Muara Jaya. Desa ini terletak
di sebelah barat Sungai Ogan. Secara geologis
tidak terdapat lapisan batu kapur di lokasi
penelitian. Di Desa Muara Jaya berhasil di data
satu buah gua yang diberi nama Gua “Muara
Jaya” karena belum adanya nama gua yang
diberikan penduduk terhadap gua ini. Gua ini
terdapat sarang burung walet hitam, gua ini
tidak terbentuk dari karst, namun dari rekahan
batuan konglomerat. tidak ditemukannya
indikasi tinggalan artefak dan ekofak maupun
fitur di ruang dalam gua maupun di sekitar
mulut gua.

3). Kecamatan Baturaja Timur

Di Kecamatan Baturaja Timur survei
dilakukan di Kelurahan Tanjung Baru dan
mendata tiga buah gua, yaitu Gua Kelambit,
Gua Lubuk Hidung 1 dan Gua Lubuk Hidung
2. Gua Kelamit merupakan rumah bagi ribuan
kalelawar. Kelambit merupakan pengucapan
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lokal untuk kalelawar. Gua ini berdasarkan
karakteristiknya berpotensi sebagai gua hunian
karena memiliki sirkulasi udara yang baik
dengan lebar 10 m dan panjang 25 m dengan
ketinggian 15-20 m, lingkungan sekitar gua
juga lebih rendah dari mulut gua dengan lantai
ruangan relatif datar dan dekat dengan sumber
air Sungai Haban dan Sungai Ogan. Namun
sayang tidak ditemukannya indikasi arkeologis
berupa artefak, ekofak maupun fitur walaupun
sudah dilakukan fes pit, karena lantai gua sudah
rusak oleh penambangan guano dengan
ketebalan 3 m dari dinding asli. Gua
LubukHidung 1 dan 2 juga tidak berindikasi
arkeologis karena sirkulasi yang buruk dan
mulut gua yang sempit untuk dilewati.

4). Kecamatan Baturaja Barat

Tim melakukan survei di Kelurahan
Saung Naga dan Kelurahan Layah. Di
Kelurahan Saung Naga terdapat sebuah gua
ceruk yang terdapat di tikungan meander
Sungai Ogan ceruk tersebut dinamakan
penduduk lokal sebgai Saung Naga, saung
artinya rumah, sedangkan di Kelurahan Layah
terdapat satu gua yang menjadi objek wisata
di Kecamatan Baturaja Barat bernama Gua
Lesung Bintang. Namun kedua gua ini jug?
tidak ada indikasi arkeologis karena ruangan
dan mulut gua yang sempit.

5.). Kecamatan Sosoh Buay Rayap

Di Kecamatan Sosch Buay RayaP
survei dilakukan di Desa Negeri Sindang. Dar
Negeri Sindang berhasil didata dua buah gy 2
yaitu Gua Tanglai 1 dan 2. Gua tanglal 1!
merupakan gua yang terbentuk akibat ahrfm
sungai bawah tanah, yang keluar m.enuju
Sungai Tanglai dan bermuara ke Sunga! Saka
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dan akhirnya bermuara ke Sungai Lengkayap
dan Sungai Ogan. Di Sungai Tanglai ditemukan
artefak alat batu berupa alat serpih dan banyak
sumber bahan alat batu dan fosil-fosil kayu.

6). Kecamatan Lengkiti

Di Kecamatan Lengkiti survei
dilakukan di Desa Tihang dan Desa Tanjung
Agung. DiDesa Tihang berhasil didata dua gua
yaitu Gua Gelap dan Gua Terang serta di Desa
Tanjung Agung tiga gua, yaitu Gua Tanjung
Agung 1, 2 dan 3. Di Desa Tihang gua berada

di aliran Sungai Meluang dengan ukuran
ruangan dan panjang gua yang lebar dan gelap
serta merupakan rumah bagi ribuan kalelawar.
Di aliran Sungai Meluang ditemukan artefak
alat batu dan batu inti serta sumber bahan alat
batu yang berlimpah dan fosil-fosil kayu.
Sedangkan di Desa Tanjung Agung, gua
Tanjung Agung 1, 2 dan 3 merupakan gua
ponor (gua vertikal) sehingga tidak berpotensi
arkeologis.

Daftar Gua dan Ceruk di Kabupaten Ogan Komering Ulu
yang di Survei Secara Arkeologis tahun 2012

No| NamaGua Desa Kecamatan Arah Ketinggian| X Y Keterangan
(mdph) | (UTM) | (UTM)
1 | GuaGincing Ulak Pandan Semidang Aji BaratDaya 150 384866 | 9547720 | Tidak potensial
2 | Gua“Rama” Ulak Pandan SemidangAji | BaratDaya 136 384828 | 9547829 | Tidak potensial
3 | Gua Balai Ulak Pandan SemidangAji | BaratLaut 175 384590 | 9547955 | Tidak potensial
4 | Gua“Muara Jaya” | Muara Jaya Muara Jaya Timur 305 373125 [ 9547415 | Tidak potensial
5 | Kelambit TanjungBaru Baturaja Timur | Barat 70 408259 [9543309 | Tidak potensial
6 | Lubuk Hidung 1 TanjunéBaru Baturaja Timur | Utara 65 407796 | 9543112 | Tidak potensial
7 | Lubuk Hidung2 | TanjungBaru Baturaja Timur | BaratDaya 65 408051 [9543269 | Tidak potensial
8 | SaungNaga Layah Baturaja Barat | BaratDaya 39 406456 | 9543080 | Tidak potensial
9 | LesungBintang | Layah BaturajaBarat | Timur Laut 86 406190 | 9542667 | Tidak potensial
10 | Tanglail Negeri Sindang | Sosoh Buay Utara 98 391120 | 9536629 | Tidak potensial
Rayap
11 | Tanglai2 NegeriSindang | Sosoh Buay Tenggara 105 390992 [9536212 | Tidak potensial
Rayap

12 | Gelap | Tihang Lengkiti Hulu: Selatan 98 394816 [ 9534419 | Tidak potensial,
memiliki 2 mulut

Hilir: Timur gua
13 | Gelap 2 Tihang Lengkiti Hulu: Selatan 103 394689 | 9534429 | Tidak potensial,
Hilir: Timur memiliki 2 mulut

gua
14 | Terang Tihang Lengkiti Hulu: Barat 102 394355 | 9534453 | Tidak potensial,
Hilir: Timur memiliki 2 mulut

gua
15 | TanjungAgung| | TanjungAgung | Lengkiti atas 125 399635 | 9520914 | Tidak potensial
16 | TanjungAgung2 | TanjungAgung | Lengkiti atas 124 399577 [9520956 | Tidak potensial
17 | TanjungAgung3 | TanjungAgung | Lengkiti atas 124 399546 19520959 | Tidak potensial




KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan pada Bulan
Mei 2012 telah menginventaris 17 gua di
Kabupaten OKU, namun dalam sufvei, tim
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tidak menemukan gua yang berindikasi sebagai
hunian arkeologis. Adapun gua-gua tersebut
berdasarkan kelompok kecamatan dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

No. Kecamatan Jumlah Gua Keterangan
1 Semidang Aji 3 Tidak potensial
2 Muara Jaya 1 Tidak potensial
3 Baturaja Timur 3 Tidak potensial
4 Baturaja Barat 2 Tidak potensial
5 Sosoh Buay Rayap 2 Tidak potensial
6 Lengkiti 6 Tidak potensial
Jumlah Gua 17 Gua
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Peta 2. Peta keletakan gua-gua yang telah di survei di Kabupaten OKU
berdasarkan koordinat GPS
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Peta 3. Peta tiga dimensi keletakan gua-gua yang telah di survei di Kabupaten OKU
berdasarkan koordinat GPS
Walaupun tidak ditemukannya indikasi beberapa alat batu. Sungai ini tidak begitu
arkeologis pada gua-gua yang ditemukan oleh dalam dengan dasar sungai berupa baty
tim, tetapi tim menemukan artefak-artefak alat gamping, banyak sumber bahan batu dan
batu di sungai-sungai yang di telusuri oleh tim. fosil kayu. Dengan aliran sungai yang tidak
Adapun sungai-sungai tersebut adalah: begitu deras pada saat tim melakukan
1. Sungai Tanglai survei. Sungai ini dapat ditelusuri untuk
Sungai Tanglai melintasi di Desa Negeri mencari hulu sungai yang diperkirakan
Sindang, Kecamatan Sosoh Buay Rayap, sebagai sumber dari artefak

tim menyusuri sungai ini dan menemukan

Foto 1. Tim melakukan pencarian artefak di permukaan Sungai Tanglai
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Foto 2. Kondisi dasar Sungai Tanglai

Foto 3 dan 4. Artefak batu inti dari Sungai Tanglai
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Foto3 dan 6. Artefak alat batu tipe serut samping
dari Sungai Tanglai

Foto 7. Artefak alat batu dari Sungai Tanglai
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2. Sungai Meluang ini dan menemukan beberapa artefak alat

Sungai Meluang melintasi Desa Tihang, batu dan fosil kayu

Kecamatan Lengkiti, tim menyusuri Sungai

Foto 8 dan 9. Artefak alat batu tipe serut samping
dari Sungai Meluang

Foto 10 dan 11. Artefak alat batu tipe serut samping

dari Sungai Meluang
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F éro 12 dan 13. Artefak alat batu tipe serut samping
dari Sungai Meluang

- —

Foto 15. Kondisi dasar Sungai Meluang dan sebaran sumber bahan batu

i . F] i "

Pl s

Foto 16. Fosil kayu dari Sungai Meluang

10



Potensi untuk melakukan survei gua
arkeologis di kawasan karst Kabupaten Ogan
Komering Ulu masih sangat besar mengingat
luas area kabupaten yang luas, tim survei baru
melakukan survei di sebagian kecil kawasan
karst saja karena keterbatasan waktu penelitian.
Survei kawasan karst tidak dapat dilakukan
dengan mengendarai kendaraan bermotor,
karena kontur dan bentangalam yang berbukit
dan terkadang curam khas kawasan karst
mengharuskan tim untuk berjalan kaki
menelusuri jalan-jalan yang tidak umum dan
biasa serta menelusuri sungai-sungai yang
hampir tidak pernah telusuri penduduk
setempat karena sungai merupakan sumber air
dan terkadang menjadi sumber dari alat batu.

Dalam survei ini tim menemukan 17
gua yang di data dan inventaris, namun tidak
berindikasi sebagai hunian arkeologis. Namun
survei kali ini tim menemukan potensi
arkeologis yang lain, yaitu sungai. Sungai-
sungai kecil di Kabupaten OKU menyimpan
potensi arkeologi yang besar terutama untuk
masa prasejarah. Tim menemukan alat-alat batu
dan juga menemukan sumber bahan batu yang
berlimpah. Perlu dilakukan survei lebih lanjut
yang mendalam untuk menelusuri hulu sungai,
selain diperlukannya survei lanjutan untuk
menambah dan menginventaris keberadaan
gua-gua di Kabupaten Ogan Komering Ulu.
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PERMUKIMAN BUDAYA MEGALITIK DI SITUS BANDING AGUNG

KECAMATAN OGAN KOMERING ULU SELATAN

Sondang M. Siregar

Abstrak: Di Banding Agung ditemukan permukiman masa megalitik, seperti di Desa Tanjung
Agung, Sukanegeri, Surabaya.Situs Tanjung Agung (Dusun 2) dan Sukanegeri merupakan
bekas perkampungan yang berada di atas bukit, didalamnya ditemukan tinggalan seperti
dolmen, batu datar, batu temu gelang, tetralith, punden berundak, bilik batu. Sedangkan di
daerah lembah (dataran) seperti di Desa Surabaya dan Tanjung Agung (Dusun Laai)
ditemukan bekas perkampungan yang di dalamnya ditemukan tinggalan seperti dolmen
dan batu datar. Lokasi hunian umumnya berdekatan dengan kegiatan ritual, hal ini
berdasarkan adanya temuan gerabah dan keramik kuno yang lokasinya berdekatan tinggalan
megaltik;

Manusia pendukung budaya megalitik diperkirakan telah beradaptasi dengan
lingkungan dengan memilih lokasi hunian diatas bukit dengan lembah, diperkirakan karena
di daerah tersebut tersedia sumber air dan bahan batu untuk sarana ritual. Masyarakat
dahulu melakukan kegiatan ritual dengan menggunakan batu yang tersedia di lingkungan
sekitarnya. Kegiatan ritual ditujukan untuk pemujaan kepada arwah nenek moyang, dengan
tujuan memperoleh keselamatan, perlindungan dari bencana dan keberhasilan dalam mata
pencaharian.

Kata kunci: Pemukiman, Situs, Religi.

Abstract: Megalithic settlement was found in Banding Agung as Tanjung Agung, Sukanegeri
and Surabaya village. Tanjung Agung and Sukanegeri sites was village old located on hill.
Dolmen, flat stone, batu temu gelang, tetralith punden berundak and chambered stone
Jound in old kampung. Village old megalithic also found in the plains as Surabaya, Tanjung
Agung. On Surabaya and Tanjung Agung (Dusun Laai). Generally settlements located in
place of religious events. It is based on the findings and ancient earthenware pottery.
Supporting human culture megalithic thought to have adapting to the environment. People
choose to live on the hill and plains. This caused available water sources and stone to a
means of religious events. People formerly practiced by using stone religious events provided
in the natural surroundings. Activity intended to ritual for the worship of the dead ancestors
80 as to obtain peace offerings protection from calamity and success in livelihood.

Key notes : Settlements, site, religious

PENDAHULUAN

Permukiman merupakan tempat
dimana manusia melakukan segala kegiatannya.
Untuk tetap dapat melangsungkan
kehidupannya, manusia secara langsung atau
tidak langsung akan selalu bergantung pada
lingkungan alam dan fisiknya. Permukiman
tidaklah semata-mata terwujud sebagai
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hubungan ketergantungan manusia terhadap
lingkungannya, tetapi juga terwujud sebagai
suatu hubungan dimana manusia
mempengaruhi dan merubah lingkungannya.
(Yacob 1983: 101, Utomo 1988: 160)
Permukiman menetap mulai muncul
ketika masa tradisi bercocok tanam
berkembang. Masyarakat pada masa itu untuk

v



memenuhi kebutuhannya, sudah tidak lagi
hidup secara mengembara tetapi bermukim dan
menetap di suatu tempat. Mereka bermukim
secara mengelompok di tempat - tempat yang
keadaannya alamnya dapat memenuhi
kehidupan, dt daerah yang dekat dengan
sumber makanan atau tempat-tempat terbuka
di pinggir sungai. Kehidupan manusia tidak
terlepas dari lingkungan sekitar. Manusia akan
berusaha memilih lingkungan yang sesuai untuk
aktivitasnya dengan memanfaatkan sumber
daya alam secara optimal (Herkovits, 1952: 3-
8).
Masa megalitikum adalah suatu masa
yang berkembang di Indonesia, dimana
masyarakatnya membuat dan menggunakan
batu besar untuk upacara keagamaan.
Megalitikum berasat bahasa Yunani, yaitu dari
kata mega yang berarti besar, dan lithos berarti
batu. Di kawasan Danau Ranau ditemukan
permukiman masa megalitik yaitu di situs
Jepara, Subik, Padangratu dan Pagerdewa. Di
Jepara ditemukan bekas kampung yang dikenal
penduduk dengan nama “Jepara Tua”, di
dalanmya ditemukan tinggalan megalitik seperti
batu datar dan dolmen. Bekas perkampungan
megalitik di Jepara Tua berada di dalam
benteng tanah yang di sekitarnya banyak
ditumbuhi tanaman bambu. Di Subik ditenmukan
tinggalan megalitik seperti dolmen, 2 batu
tegak yang dikitari oleh 4 lesung batu.
Diperkirakan dahulu pada lokasi tersebut
diadakan upacara pemujaan kepada nenek
moyang, sedangkan lokasi hunian ditemukan
di Subik Tuha berjarak sekitar 500 meter dari
lokasi ritual. Di Padangratu ditemukan dusun-
dusun yang didalamnya terdapat tinggalan
megalitik seperti Dusun Jurun, Dusun Langkat,
Desa Padangratu, Dusun Tanjung. Pada dusun-
dusun tersebut terdapat tinggalan umpak-
umpak batu, batu term gelang, dolmen dan
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batu datar. Perbatasan antar dusun dibatasi
dengan siring. Sedangkan di Pagerdewa
ditemukan kampung lama yang tepatnya berada
di Dusun Pucuk. Lokasi Pucuk merupakan
daerah di puncak bukit yang didslamnya
terdapat tinggalan megalibk seperti batu datar
dan dolmen yang nampak berbaris dengan
punden berundak yang berada di bagian
ujungnya.

Umumnya perkampungan masa
megalitik di kawasan Danau Ranau berada di
daerah dataran tinggi (perbukitan). Hal ini
diperkirakan daerah tersebut merupakan
daerah yang subur karena memiliki sumber
mata air. Pemiliban lokasi hunian di daerah
perbukitan diperkirakan karema daerah
perbukitan adalah sakral. Pendirian bangunan
megalitik ditujukan untuk pemujaan kepada
arwih nenek moyang agar mendapatkan
keselamatan dan keberhasilan dalam pertanian.
Masa megalitik diperkirakan masih
berlangsung ketika muncul / datangnya
pengaruh Hipdu / Buddha di kawasan Danau
Ranau. al ini
ditemukann&a fondasi Candi Jepara yang
berasal dari, abad ke-10 Masehi. Selain itu
didukung dengan adanya temuan arang yang
telah dianalisis pertanggalan karbondatingnya
yang berasal dari abad ke-11 Masehi.

Permukiman masa megalitik juga
ditemukan di Banding Agung. Banding Agung
merupakan daerah dataran rendah dan sekarang
menjadi daerah permukiman yang padat
penduduknya. Berdasarkan hasil penelitian
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional ditemmukan
jejak-jejak permukiman masa lalu berupa
fragmen keramik / gerabah lama dan beliung
persegi di Banding Agung. (Pusliarkenanf
1993). Masyarakat Banding Agung sampal
sekarang masih memegang adat/tradisi yang
diwariskan turun temurun dan beberapa

dibuktikan dengan
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penduduk masih menyimpan naskah-naskah
kuno terbuat dari kulit. Di Banding Agung
masih banyak ditemukan rumah-rumah lama
yaitu rumah-rumah panggung dilengkapi tiang
penyangga yang berfungsi sebagai penahan
gempa.

Umumnya permukiman masa megalitik
di kawasan Danau Ranau berada di daerah
dataran tinggi, hal ini dimungkinkan pada
daerah tersebut tersedia sumber air dan bahan
batu untuk sarana ritual. Permasalahan yang
muncul adanya bagaimana halnya dengan
permukiman masa megalitik di Banding Agung.
Apa saja tinggalan megalitik di Banding Agung,
apakah pendukung budaya megalitik telah
beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya
dan bagamana hubungan antar situs di kawasan
Danau Ranau. Tujuan dari penulisan ini adalah
untuk mengetahui jenis-jenis tinggalan
megalitik, karakter situs dan hubungan antar
situs di kawasan Danau Ranau. Sasaran
penelitian adalah teridentifikasikan tinggalan
arkeologi yang mengindikasikan aktivitas
hunian di Banding Agung.

Situs-Situs Megalitik di Banding Agung

Banding Agung merupakan salah satu
kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan. Di Kabupaten OKU Selatan terdapat
19 kecamatan, sedangkan Kecamatan Banding
Agung terdiri dari 20 desa. Banding Agung
merupakan satu-satunya kecamatan yang
paling berkembang di tepi Danau Ranau dan
sangat berpotensi dalam proses pengembangan
kawasan wisata Danau Ranau. Kecamatan
Banding Agung telah diresmikan oleh Menteri
Dalam Negeri Hari Sarbano pada bulan January
2004, dengan pusat pemerintahan kabupaten
baru dibentuk di Muaradua, rentang jarak
antara pusat pemerintahan kabupaten dan
wilayah kecamatan menjadi lebih dekat
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sehingga memungkinkan roda pembangunan
dan administrasi pemerintahan bisa
terselenggara dengan lebih cepat. Topografi
daerah Banding Agung yang berbukit-bukit dan
hampir sebagian besar wilayahnya ditutupi
hutan dan bekas perkebunan-perkebunan lada
ini, termasuk daerah dengan tingkat kepadatan
penduduknya pada tahun 2002, 30 jiwa/km2
termasuk kecamatan paling jarang
penduduknya di antara kecamatan-kecamatan
di OKU dan provinsi SUMSEL (data dari
KPDE OKU). Pusat kegiatan ekonomi dan
aktifitas keramaian penduduk di Kecamatan
Banding Agung terkonsentrasi pada Desa
Surabaya, Bandar Agung, Sugih Waras, dan
Banding Agung.

Di Kecamatan Banding Agung
ditemukan desa-desa yang didalamnya terdapat
bekas perkampungan megalitik yaitu Desa
Tanjung Agung dan Desa Surabaya. Di Desa
Tanjung Agung ditemukan tinggalan megalitik
yaitu pada Dusun 2 dan 3 Laai. Pada Dusun 2
lebih dikenal penduduk dengan sebutan Dusun
Talang Teluk. Lokasi dapat dicapai dengan
jalan darat, melewati jembatan Sungaj
Selabung, menuju tikungan way embuk sejauh
2 kilometer, selanjutnya melewati jalan talang
teluk sejauh % kilometer, sampai ke lokasi
seranjangan. Dusun Teluk merupakan daerah
dengan morfologi dataran dan perbukitan,
Lokasi ini merupakan daerah perkebunan,
Penduduk berpendapat bahwa tanah talang
teluk kurang subur, karena banyak
mengandung pasir dan kerakal. Penduduk
umumnya berkebun kopi, kacang, duku dap
durian. Di daerah yang dikenal dengan namga
seranjangan ditemukan tinggalan megalitik
seperti dolmen, batu temu gelang dan bilik batuy,
Lokasi seranjangan berada di daerah yang lebih
tinggi sekitar 10 - 15 meter dari tanah
sekitarnya seluas 2 hektar. Di Dusun Teluk



ditemukan 16 dolmen, 2 batu datar, 1 bilik batu,
2 tetralith, 1 batu temu gelang, 1 arca kodok,
fragmen-fragmen tembikar dan keramik kuno.

Dusun 3 Laai dapat ditempuh dengan
menggunakan transportasi darat dari Dusun 2
sejauh ¥ jam atau menggunakan transportasi
air (speed boad) dari Banding Agung dengan
jarak tempuh sekitar 1 jam. Di Dusun 3 Laai
ditemukan 37 dolmen, 3 batu datar. Sebaran
tinggalan megalitik terlihat berjarak sekitar 50
- 100 meter dari tepi danau. Tim
memperkirakan diatas perbukitan masih
ditemkan tinggalan megalitik. Mayoritas
penduduk bermata pencaharian sebagai
nelayan, dan umumnya penduduk tinggal di
dalam rumah-rumah yang disangga dengan
tiang kayu atau beton.

Desa Surabaya merupakan desa yang
berdekatan dengan pantai Danau Ranau
berjarak 100 - 200 meter Di Desa Surabaya
ditemukan tinggalan megalitik seperti 1 punden
berundak, 2 dolmen dan batu datar (pekirung).
Punden berundak berlokasi di bawah rumah
penduduk, sayanya banyak batunya telah
diambil penduduk untuk dijadikan pagar
rumah. Sedangkan 2 dolmen ditemukan di
tengah sawah milik penduduk dan batu pekiring
dimaksudkan penduduk adalah batu pengintai,
yang sekarang berada di dalam Danau Ranau
(berjarak 5 meter dari bibir pantai).

Tinggalan Megalitik di Banding Agung
a. Dolmen

Dolmen adalah meja yang terbuat dari
batu yang berfungsi sebagai tempat meletakkan
saji-sajian yang dipersembahkan kepada roh
nf:nek moyang. Oleh karena itu lokasi tempat
ditemukannya dolmen diduga pada masa lalu
adalah pusat kegiatan upacara pemujaan
kepada nenek moyang. Dolmen berupa batu
besar monolit dalam posisi rebah yang disangga
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oleh beberapa empat atau enam batu kecil.
Tradisi dolmen ternyata tidak hanya ditemukan
di Indonesia, namun dolmen telah ditemukan
di Eropa, Asia, dan Afrika, terutama di
sepanjang pesisir pantai. Tradisi ini berasal dari
periode neolithikum awal, sekitar 10.000 tahun
sebelum Masehi. Dolmen diperkirakan mulai
dikenal dalam masyarakat Indonesia pada
zaman bercocok tanam. Masyarakat masa
bercocok tanam memiliki ciri khas sebagai
masyarakat petani dan penduduk sudah dapat
memproduksi makanan sehari-hari. Salah satu
ciri yang menonjol dalam masyarakat masa
bercocok tanam adalah sikap terhadap
kehidupan yang sudah mati. Mereka percaya
bahwa roh orang yang sudah meninggal
mempunyai kehidupan tersendiri sesudah orang
meninggal.

Di daerah Pasemah seperti di Desa
Gunung Kaya ditemukan di kebun bapak
Ludyo yaitu di dalam 1 lokasi seluas 2 hektar
beberapa dolmen, batu datar dan arca
megalitik. Di Desa Fajar Bulan ditemukan
dolmen dalam posisi berbaris dari utara ke
selatan berjarak 10-20 meter. Di kawasan
Danau Ranau ditemukan dolmen yaitu di Desa
Jepara, Subik, Pagerdewa, Padangratu, Desa
Tanjung Agung dan Surabaya. Umumnya
dolmen ditemukan di daerah perbukitan
(dataran tinggi). Di Dusun Pucuk, Desa
Pagerdewa ditemukan dolmen dalam posis!
berbaris arah utara ke selatan berjarak 5-10
meter. Ujung dari dolmen terebut adalah

punden berundak. ‘
Di Dusun 2 Desa Tanjung Agung

ditemukan 16 dolmen. Keberadaan dolmen di
dalam kebun milik penduduk, c?engan
ketinggian sekitar 600 dpl. Sedangkan di Dusun
Laai ditemukan 37 dolmen yang berada di tepl
pantai Danau Ranau, berjarak 5-10 metfzr dari
bibir pantai. Di Surabaya ditemukan juga 2
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dolmen yang berada di tepi pantai Danau
Ranau. Oleh karena itu diperkirakan
masyarakat masa lalu telah melakukan kegiatan
keagamaan yaitu pemujaan kepada arwah
nenek moyang di daerah perbukitan dan
dataran rendah. Dimungkinkan dahulu
masyarakat memanfaatkan sumber daya batu
monolith yang disediakan alam sekitarnya,
membentuk dan menjadikannya dolmen sebagai
tempat menaruh saji-sajian yang
dipersembahkan kepada nenek moyang

b.Batu Datar

Batu datar adalah batu besar (monolit)
yang diatasnya dibentuk dengan permukaan
rata yang biasanya berfungsi untuk
menempatkan sajian untuk dipersembahkan
kepada nenek moyang. Di kawasan Danau
Ranau ditemukan batu datar yaitu di Desa
Pagerdewa dan Padangratu. Di Kecamatan
Banding Agung juga ditemukan batu datar yaitu
di Desa Tanjung Agung yaitu di Dusun 2 yang
berjumlah 2 batu datar sedangkan di Dusun
Laai ditemukan 3 batu datar.

¢. Batu Temu gelang

Batu temu gelang merupakan batu-batu
yang disusun membentuk formasi melingkar.
Batu temu gelang berfungsi sebagai tempat
pertemuan penduduk atau sebagai media
pemujaan kepada nenek moyang. Di Dusun 2,
Desa Tanjung Agung ditemukan 2 batu gelang
yaitu 1 batu temu gelang di lokasi seranjangan,
merupakan lokasi paling tinggi paling dari
sekitar yaitu pada ketinggian 700 meter dpl,
sedangkan 1 batu temu gelang ditemukan di
dekat temuan punden berundak pada
ketinggian 600 dpl.
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d. Punden Berundak

Punden berundak merupakan
bangunan yang tersusun bertingkat dan
berfungsi sebagai tempat pemujaan terhadap
roh nenek moyang. Biasanya pada puncak
punden terdapat menhir. Struktur punden
seperti anak tangga yang tersusun rapi sampai
ke atas. Punden berundak pada jaman megalitik
selalu bertingkat tiga yang mempunyai makna
tersendiri. Tingkat pertama melambangkan
kehidupan saat masih dikandungan ibu, tingkat
kedua melambangkan kehidupan didunia dan
tingkat ketiga melambangkan kehidupan
setelah meninggal.

Punden berundak merupakan contoh
struktur tertua buatan manusia yang tersisa dj
Indonesia, beberapa dari struktur tersebut
bertanggal lebih dari 2000 tahun yang laly.
Punden berundak bukan merupakan
“bangunan” tetapi merupakan pengubahan
bentang-lahan atau undak-undakan tanah.
Punden berundak adalah batu monolith tegak
membentuk formasi melingkar dan membentuk
anak tangga. Diantara batu terdapat lorong
melapisi jalan setapak.

Di kawasan Danau Ranau ditemukan
1 punden berundak di Desa Pagerdewa (Dusun
Pucuk) dan 2 punden berundak di Dega
Tanjung Agung (Dusun 2). Di Dusun Pycyk
terlihat 16 dolmen berbaris dari utara ke selatan
dan berujung ke punden berundak sebagai
pusat upacara, permukaan tanah punden lebih
tinggi daripada dolmen. Sedangkan pada
Dusun 2 Desa Tanjung Agung, terlihat
permukaan tanahnya lebih tinggi darj
sekitarnya. Di sekitar punden terlihat beberapa
dolmen. Sebaran dolmen terlihat berada dj
sebelah barat dari punden berundak.

e. Bilik Batu



Bilik batu adalah bangunan kubur yang
berbentuk bilik dengan dinding-dinding terbuat
dari batu. Bilik batu ditempatkan di dalam tanah
dan biasanya memiliki pintu masuk khusus di
bagian depan, disebut juga stone chamber. Di
Desa Tanjung Agung, Dusun 2 ditemukan bilik
batu yang berada di tepi tebing. Di Desa
Rantaunipis ditemukan 1 bilik batu, yang masih
tertutup dengan semak belukar,

f. Pahatan Arca Katak

Di Dusun 2 Tanjung Agung ditemukan pahatan
arca katak, yang berada diantara barisan
dolmen. Terbuat dari bahan batu utuh
(monolith)

4. Karakter Situs

Kawasan Danau Ranau merupakan
kawasan dengan morfologi pegunungan dan
dataran (lembah). Di daerah perbukitan
ditemukan bekas perkampungan megalitik
seperti di Jepara, Subik, Pagerdewa dan
Padangratu. Begitupula di Tanjung Agung
ditemukan bekas perkampungan megalitik
yaitu di dusun 2 dan dusun Laai. Pendukung
budaya megalitik memiliih tempat yang tinggi
karena dianggap daerah yang sakral.
Berdasarkan keletakan tinggalan megalitik di
Dusun 2 Tanjung Agung adalah berpola
mengelompok. Terlihat batu datar dan dolmen
berbaris berjarak 2-5 meter dari utara ke
selatan. Di bagian selatan ditemukan 2 punden
berundak. Pola kampung seperti ini mirip yang
ditemukan di Dusun Pucuk (Desa Pagerdewa).
Batu datar dan dolmen berbaris dengan
berujung punden berundak. Adanya dugaan
setiap dolmen mewakili 1 keluarga memberikan
sesajian kepada arwah nenek moyang dengan
pusat upacara pemujaan dilaksanakan di
punden berundak yang dipimpin oleh ketua
adat.
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Adapula kegiatan ritual yang dilakukan
di atas bukit (lokasi seranjangan). Diperkirakan
lokasi ini merupakan khusus lokasi ritual. Pada
lokasi ditemukan dolmen, batu temu gelang dan
bilik batu. Diperkirakan kegiatan ritual berpusat
pada dolmen tersebut. Dengan adanya batu
temu gelang dan bilik batu diduga, pada bilik
batu ditempatkan sesajian sedangkan pada batu
temu gelang tempat penduduk melakukan
musyawarah. Sampai sekarang lokasi
seranjangan dianggap sakral oleh penduduk.
Penduduk masih melakukan upacara ritaual
dengan memberikan sesajian seperti korban
kambing apabila penduduk ingin hajatan atau
acara/kegiatan desa. Dengan adanya temuan
pahatan arca katak diantara barisan dolmen,
diduga dahulu memiliki makna, adanya
kemungkinan bahwa binatang katak termasuk
binatang yang dipuja, agar tidak menganggw/
merusak tanaman penduduk.

Di Desa Surabaya dan Desa Tanjung
Agung (Dusun Laai) ditemukan bekas
perkampungan megalitik. Desa Surabaya dan
Dusun Laai merupakan daerah dataran
(lembah), dekat dengan pantai danau. Di Desa
Surabaya ditemukan 1 punden berundak dan 3
batu datar dan 37 dolmen. Keberadaan
tinggalan megalitik di daerah lembah (dataran)
menunjukkan masyarakat dahulu memilih
perkampungan yang dekat dengan sumber air.
Masyarakat dahulu bermatapencaharian
sebagai nelayan, sehingga pemujaan kepada roh
nenek moyang agar memperoleh keberhasilan
dalam menangkap ikan, keselamatan dan
terlindungi dari bencana alam.

Masyarakat pendukung budaya
megalitik telah hidup menetap dan bercocok
untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Mereka
telah bercocok tanam dan menangkap ikan dari
danau. Dengan adanya temuan lesung batu di
Subik dan Padangratu diperkirakan berfungsi
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sebagai alat untuk menumbuk biji-bijian dan
juga sebagai sarana ritual.

Di Desa Sukanegeri ditemukan serpih
obsidian, hal ini menunjukkan masyarakat
dahulu ketika hidup sudah menetap masih
menggunakan alat batu yang terbuat dari
obsidian sebagai kebutuhan sehari-hari.
Mungkin saja kegiatan berburu sekali-kali
masih dilakukan, dan menggunakan serpih
obsidian sebagai alat untuk mengiris/membelah
daging dari hewan buruan.

Di Desa Tanjung Agung (Dusun 2),
Sukanegeri, Surabaya ditemukan pecahan
tembikar dan keramik. Masyarakat dahulu
diduga menggunakan wadah yang terbuat dari
tembikar sebagai peralatan dapur. Temuan
wadah tembikar dalam bentuk bervariasi seperti
periuk, kendi, vas dan pasu. Selain sebagai alat
kebutuhan sehari-hari diduga bahwa tembikar
juga dipakai sebagai wadah/alat ritual. Hal ini
berdasarkan temuan hasil penggalian di sekitar
punden ditemukan beberapa wadah tembikar.

Keramik yang ditemukan terbuat dari
bahan batuan dan porselen dalam bentuk
mangkung, piring, vas. Keramik tertua berasal
dari keramik Cina yaitu dari dinasti Ming abad
ke-12 Masehi. Keberadaan keramik
menunjukkan bahwa pada masa itu masyarakat
telah memiliki kontak dagang dari luar. Bahkan
di Jepara ditemukan keramik yang lebih tua
yaitu berasal dari abad ke-8 Masehi.

Hubungan Antar Situs di Kawasan Danau
Ranau.

Situs-situs di kawasan Danau Ranau
berada pada ketinggian 500 meter di atas
permukaan air laut seperti Jepara, Subik,
Padangratu, Pagerdewa dan Banding Agung.
Lokasi hunian berada di daerah perbukitan dan
dataran (lembah). Pendukung budaya megalitik
memilih untuk bermukim di daerah perbukitan
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dikarenakan tanah mengandung endapan
vulkanik sehingga menjadi subur, seperti di
Jepara, Subik, Pagerdewa, Tanjung Agung
(Dusun 2). Berdasarkan ekskavasi di situs
‘Jepara Tua’ ditemukan lapisan humus setebal
1,5 meter. Situs-situs ini tidak secara langsung
berasosiasi dengan Danau Ranau, pendukung
situs dapat mempertahankan hidup karena
tersedia air di sekitarnya. Di areal perbukitan
banyak ditemukan sumber mata air, yang
dijadikan sumber kebutuhan hidup sehari-hari.
Daerah perbukitan merupakan daerah sakral,
selain itu tersedia sumber mata air dan juga
untuk keamanan dari serangan musuh. Hal ini
dibuktikan dengan keberadaan bekas-bekas
perkampungan megalitik di kawasan Danau
Ranau umumnya dipagari oleh rumpun bambu
seperti yang terlihat di Jepara Tua, di Pucuk
(Pagerdewa), di Dusun Tanjung (Desa
Padangratu) dan Banding Agung (Desa Desa
Tanjung Agung dan Sukanegeri). Sedangkan
masyarakat memilih lokasi hunian di daerah
dataran (lembah) dengan alasan kedekatan
dengan sumber mata air. Bermukim di dekat
danau untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari
dan mencari natkah dengan menangkap ikan
di danau.

Situs-situs ini juga diindikasikan
sebagai situs keagamaan. Pendirian bangunan
megalitik di daerah perbukitan maupun di
daerah dataran (lembah) bertujuan untuk
pemujaan kepada nenenk moyang agar
mendapatkan keselamatan, keberhasilan di
dalam mata pencaharian. Di Situs Tanjung
Agung dan Surabaya ditemukan lokasi hunian
yang berdekatan dengan kegiatan ritual
(pemujaan). Sedangkan di Sukanegeri
merupakan lokasi permukiman saja. Adanya
kemungkinan bahwa masyarakat dahulu
mendirikan bangunan megalitik dengan
mengambil sumber bahan yang ada di



sekitarnya. Di daerah perbukitan maupun di
daerah pantai tersedia batu-batu vulkanik yang
membeku.

Masa megalitik di kawasan Danau
Ranau telah berlangsung sekitar abad ke-11
Masehi, ketika pengaruh Hindu/Buddha masuk
di kawasan Danau Ranau masih berlangsung
kegiatan pemujaan kepada nenek moyang.
Masuk dan berkembangnya Hindu/Buddha
diperkirakan tidak terlalu lama, hal ini
dibuktikana dengan sedikitnya tinggalannya
ditemukan di kawasan Danau Ranau, seperti
temuan fondasi candi di Jepara dan prasasti
Hujung Langit di Desa Haur Kuning (Lampung
Barat). Gaya seni candi Jepara diperkirakan
berasal dari abad ke10 Masehi. Prasasti Hujung
Langit memiliki huruf Jawa Kuno dan bahasa
Melayu kuno, berdasarkan paleografi hurufnya
diperkirakan berasal dari abad ke-997 Masehi.
Prasasti Hujung Langit diperkirakan didirikan
diatas reruntuhan teras berundak. Hal ini
diketahui bahwa di lokasi pendirian prasasti
Hujung Langit berada di atas permukaan tanah
yang lebih tinggi yang diatasnya tersebar batu-
batu kerakal. Prasasti dikeluarkan oleh raja
Punku Haji Yuwa Rajya Sri Haridewa dibuat
berkaitan dengan penetapan suatu da’er.al%
menjadi sima. Dipekirakan prasasti ini
merupakan jejak ekspedisi Darmawangsa
ketika Sumatera yang disebut oleh sumber-
sumber Cina sekitar tahun 992 Masehi.
(Damais 1995).

Di dataran tinggi bukit barisan tersebar
situ-situs megalitik, seperti kawasan Kerinci,
kawasan Pasemah dan kawasan Danau Ranau.
Di kawasan Kerinci dan Pasemah ditemukan
tinggalan megalitik namun sangat minim
dengan tinggalan seperti punden berundak.
Kawasan Danau Ranau sampai Lampung
diperkirakan dahulu merupakan 1 rumpun
budaya. Hal inj terlihat dengan adanya

19

Siddhayatra Volume 17 Nomor 2 November 2012

kesamaan tinggalan megalitik di kawasan
Danau Ranau sampai Lampung.

Penutup

Di Banding Agung ditemukan
permukiman masa megalitik, seperti di Desa
Tanjung Agung, Sukanegeri dan Surabaya.
Lokasi hunian berada di daerah dataran
(lembah) dan perbukitan, dan keberadaan
lokasi tempat tinggal berdekatan dengan
keguatan ritual. Di dalam bekas kampung
ditemukan tinggalan megalitik seperti dolmen,
batu datar, batu temu gelang, tetralith, punden
berundak dan bilik batu.

Manusia pendukung budaya megalitik
diperkirakan telah beradaptasi dengan
lingkungan dengan memilih lokasi hunian diatas
bukit dengan lembah, diperkirakan karena di
daerah tersebut tersedia sumber air dan bahan
batu untuk sarana ritual. Masyarakat dahulu
melakukan kegiatan ritual dengan
menggunakan batu yang tersedia di sekitarnya.
Kegiatan ritual ditujukan untuk pemujaan
kepada arwah nenek moyang, dengan tujuan
memperoleh keselamatan, perlindungan dari
bencana dan keberhasilan dalam mata
pencaharian.
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KAJIAN PERMUKIMAN
DI SITUS MEGALITIK KECAMATAN JARAI
KAJIAN BERDASARKAN DATA ARTEFAKTUAL

Kristantina Indriastuti

Abstrak: Berdasarkan sebaran situs megalitik yang berada di wilayah Kecamatan Jarai, Kota
Pagar Alam menunjukkan adanya pemukiman yang telah ditempati oleh sekelompok komunitas
dengan hasil budayanya yang bercorak megalitik. Pola persebaran pemukiman masa prasejarah
ini mencerminkan usaha mereka dalam melangsungkan hidupnya untuk memenuhi kebutuhan
hidup yang telah disediakan oleh alam lingkungannya. Selain artefak yang berkaitan dengan
kebutuhan untuk mempertahankan hidup, ada juga yang diﬁmgsikat? J:uga untuk kepentmgan
sosial maupun ideologi. Hasil-hasil budaya yang lainnya seperti pendirian bangunan megalitik
dan penguburan dengan bekal tempayan merupakan bentuk--bentuk ungkapan rasa terima kasih
kepada arwah yang meninggal agar selalu menjaga kehidupan mereka.

Kata kunci: Permukiman.Aspek Sosial, Aspek Ideologi

Depend on the megalithic sites distribution in Jarai sub-district area of Pagar Alam'cify
show that there was settlement who lived by some of community which hav_e land m.engallthlc
culture. The pattern of prehistoric settlement was dgscribing of tl'{eir live sprvwal needs
that is simplicied by the environment, unless of the artifact of thel.r l}fe ne.ed:e, 1t was used for
ideotechnic or social function. The other culture suc':h. as megalithic building, cemetry by
burial jar with the past are thankfull ways to the spirit of the anchestor who always look

after that.

Kata kunci: Settlement, Sosiotehnic, Idiotehnic

PENDAHULUAN

Kecamatan Jarai memiliki 53 desa dan
merupakan sebuah kecamatan yang secara
administrtif termasuk wilayah Kabupaterf
Lahat. Secara Geografis Kecamatan Jarai
terletak pada koordinat 103°16 Bujur Timur
dan 30°59°Lintang Selatan, dengan ketinggian
antara 400-1000 meter di atas permukaan laut.
Lokasi penelitian sering disebut sebagai daerah
Pasemah, yang dibatasi oleh Gunung DempO
di sebelah baratdaya dengan ketinggian 3159
meter dpl dan di sebelah timurlaut terdapat
Pegunungan Gumai yang termasuk gugusan
Bukit Barisan yang memanjang dari Tenggfflr a
ke barat laut pulau Sumatera dengan ketinggian
kurang lebih 1700 meter dari permukaan laut.
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Situs Jarai merupakan situs
permukiman masa lalu, oleh Van Der Hoop
telah diketahui sejak tahun 1932 dalam
bukunya berjudul Megalithic Remains in South
Sumatera. (Hoop , 1932 : 35-36 ), selanjutnya
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Balai Arkeologi Palembang di salah satu desa
dikec. Jarai yaitu di situs Muara Payang, tahun
1999 dan 2000 menemukan adanya indikator
adanya situs permukiman yang diwujudkan
dengan keberadaan kompleks megalitik,
seperti; bangunan pertahanan berupa benteng
tanah, bangunan hunian berupa umpak-umpak
batu-batuyang kemungkinan sebagai umpak
rumah dan jalan batu, bangunan berundak,
menhir, dolmen, kursi batu, dan lokasi kubur
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berupa tempayan kubur serta bekal kubur.
Selanjutnya pada tahun 2007 Puslitbang
arkenas melakukan penelitian di situs Gn Kaya
dan situs Gunung Megang th 2007 dan pada
tahun 2008 Balai Arkeologi telah melakukan
kegiatan penelitian dengan mengadakan
ekskavasi di situs Gn. Kaya yang terletak
sekitar 10 km sebelah baratlaut kota Pagaralam,
dan berhasil menemukan 1 buah bangunan bilik
batu dan di lokasi tersebut didapatkan pula
tinggalan megalitik berupa, dolmen, lesung
batu baik tunggal dan berkelompok, batu datar,
lumpang batu dan sebuah arca dalam posisi
terguling.( Kristantina, 2008 ) Pada saat
kegiatan penelitian tim mendapat informasi dari
pemilik tanah yang bernama Bp Ludyo, bahwa
di sekitar pekarangan rumah, ditemukan 8 buah
tempayan bahan tanah liat berdiameter sekitar
60 cm.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di
atas, keberadaan tinggalan megalitik di situs
Jarai menunjukkan bahwa daerah tersebut
mengindikasikan pernah digunakan sebagai
tempat bermukim pada masa lalu. Menyangkut
keberadaan tinggalan tersebut baik dari segi
kualitas dan kwantitasnya menimbulkan
berbagai permasalahan yang menyangkut
tingkat teknologi, ekonomi, pranata sosial dan
adaptasi manusia pendukungnya, sehingga
permasalahan yang menjadi perhatian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apa saja peninggalan tradisi megalitik yang
ditemukan di situs Jarai ?

2. Apa saja aktivitas yang pernah terjadi di
situs tradisi megalitik Jarai ?
3. Bagaimanakah karakter hunian yang

pernah berlangsung di situs — situs tradisi
megalitik di wilayah Kec. Jarai tersebut ?
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TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan penelitian

Tujuan penelitian mengacu pada
paradigma tujuan penelitian arkeologis, yaitu
untuk merekonstruksi sejarah kebudayaan dan
cara-cara hidup masa lalu, memahami dan
menjelaskan determinan, kemudian mengetahui
proses dan perubahan kebudayaan yang
berlangsung melalui data-data artefaktual
dalam konteks alam sekitarnya. Sehubungan
dengan penelitian di situs-situs megalitik di kec,
Jarai, tujuan yang ingin diperoleh ada Dua,
yaitu tujuan secara umum yaitu untuk
mengetahui jenis-jenis tinggalan megalitik d;
di situs-situs arkeologi di Kec.Jarai, sedangkan
tujuan secara khusus untuk mengungkapkan
jenis-jenis aktivitas yang pernah terjadi di sityg
tradisi megalitik kecamatan. Jarai sebagaj
bagian dari aktivitas permukiman sa ity
sekaligus dimaksudkan juga wuntyg
mengungkapkan sistem permukimannya,

Sasaran penelitian

1. Teridentifikasinya jenis— jenis tinggalar,
megalitik di Kecamatan. Jaraj
Diperolehnya gambaran tentang aspek-
aspek yang mempengaruhi pemukimap
megalitik di Kecamatan. Jaraj

2.

Kerangka Pikir

Permukiman menetap mulai muncu]
ketika masa tradisi bercocok tapam
berkembang. Masyarakat pada masa ity untuk
memenuhi kebutuhannya, sudah tidak lagi
hidup secara mengembara tetapi bermukim
menetap di suatu tempat. Mereka bermukim
secara mengelompok di tempat-tempat yang
keadaan alamnya dapat memenuhj kehidupan
misalnya di gua- gua yang dekat dengan sumbel’r
makanan atau tempat-tempat terbuka di pinggir



sungai. Beberapa ahli arkeologi permukiman
menganalisis pola persebaran dan hubungan
dalam tiga tingkatan. Clarke ( 1977)
membedakan keruangan arkeologi dalam tiga
tingkat ruang, yaitu: mikro, meso, dan makro.

Selanjutnya Mundardjito (1985)
menegaskan bahwa tingkat mikro pola yang
dipelajari berkenaan dengan persebaran ruang
dan hubungan antar ruang-dalam satu
bangunan, serta hubungan antara unsur-unsur
bangunan dengan komponen —komponen
lingkungan alam. Dalam tingkat semi mikro
atau meso dipelajari persebaran dan hubungan
antara bangunan-bangunan dalam sebuah situs,
serta persebaran dan hubungan antara
bangunan-bangunan dengan kondisi
lingkungan dan sumberdaya alam. Tingkat
makro mempelajari persebaran dan hubungan
antara situs-situs dengan kondisi lingkungan.
Dengan demikian penelitian ini satuan-
satuannya masuk dalam tiligkat makro.

Usaha untuk mengetahui permukiman
dalam suatu situs, selalu berkaitan dengan
daerah hunian yang merupakan tempat manusia
bertempat tinggal dan melakukan segala
kegiatan hidupnya sehari-hari. Dalam kajian ini
pengamatan didasarkan pada asumsi bahwa
pemukiman manusia merupakan pencerminan
dari suatu masyarakat akan kebutuhan
hidupnya dan memperlihatkan adanya adaptasi
tenologi terhadap lingkungan fisiknya ( Mindra,
1988). '

Situs-situs permukiman yang tersebar
diwilayah budaya Pasemah kebanyakan
menyisakan fitur berupa benteng tanah, menhir,
dolmen, batu datar, arca megalitik, lumpang
batu, lesung batu, bilik batu, dan tempayan
kubur. Tinggalan arkeologis yang terdapat di
dataran tinggi Pasemah tersebut memberikan
gambaran bahwa masyarakat pendukung tradisi

~ hasil budaya yang telah
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megalitik tersebut telah memiliki tingkat
kemajuan teknologi dalam upaya memenuhi
kebutuhan hidup mereka, demikian pula hasil-
diciptakan
menunjukkan tingkatan kehidupan masyarakat
yang telah;menetap dalam waktu relatif cukup
lama. Pemilihan tempat permukiman
masyarakat téfséfgﬁt sangat bergantung pada

" lingkungan alarn, tingkat teknologi, berbagai

macam pranata interaksi sosial, dan penguasaan
alam yang dipertahankan dalam membentuk
beberapa pola pemukiman ( Willey, 1951;
Ahimsa Putra,1995:12 ).

DATA ARKEOLOGI

Arca megalitik no. 1 situs Gunung
Megang

Arca megalitk terbuat dari batu arca ini
berada di sekitar kompleks megalitik di area!
kebun warga desa Gunung Megang. Arca ini
ditemukan di bawah permukaan tanah terbuat
dari batu andesit, dengan ukuran panjang 78
cm, lebar 30 cm, dan tinggi 80 cm. Arca
tersebut berbentuk oval dengan ornament
bulatan di bagian atasnya. Menurut penduduk
sekitar pada masa penjajahan Belanda di

 sebelahnya terdapat arca batu serupa yang
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ukurannya lebih besar. Penduduk sekitar
mengganggap kalau kedua arca batu ini
berpasangan. Dalam perkembangannya arca
batu yang lebih besar hilang. Menurut cerita
penduduk sekitar arca tersebut diyakini kembali
ke puncak Gunung Dempo. Arca ini ditemukan
Pada posisi UTM 0301676 dan 9563008 atau
pada koordinat 103012°50" BT dan 3057°6"
LS di ketinggian 773 mdpal Saat ini sekeliling
arca diberi pembatas berupa pagar semen oleh
penduduk sekitar.
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Gambarl. Foto arca situs gunung megang tampak atas

Arca megalitik no. 2. situs gunung Megang

Arca ini ditemukan di Desa Gunung
Megang, Kecamatan Jarai. Arca tersebut dibuat
dari batu andesit dengan ukuran panjang 126
cm, lebar 64 cm, dan tinggi 124 cm. Arca
manusia menunggang gajah ditemukan pada
posisi UTM 0301711 dan 9563097 atau pada
koordinat 103012°51" BT dan 3057°3" LS di

ketinggian 771 mdpal, di area persawahan milik
warga. Saat ini, sekeliling arca diberi pagar
pembatas yang terbuat dari kayu, di dekat arcq
manusia naik gajah ditemukan dolmen darj baty
andesit dengan ukuran panjang 173 cm,
lebar170 cm, dan tinggi 107 cm. Dolmep
ditopang oleh bongkahan batu andesit g
bawahnya

Gambar 2.foto arca orang naik gajah tampak depan
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Arca tersebut menggambarkan seorang
tokoh manusia yang memiliki dua kaki dan dua
tangan, kepalanya berbentuk bulat dan botak.
Bibir dan alisnya digambarkan memanjang
dengan mulut yang tebal. Pada kepalanya
terdapat dua buah mata yang berbentuk bulat
dan dua buah telinga yang memiliki anting

dengan bentuk bulat. Mahluk tersebut
digambarkan menunggangi mahluk gajah, yang
digambarkan memiliki belalai dan gading. Pada
kepalanya terdapat dua buah mata yang
berbentuk bulat, sedangkan pada lehernya
terdapat tali yang digenggam oleh tangan orang
yang menungganginya. oleh penduduk sekitar
arca tersebut dinamakan arca manusia gajah

Arca gajah situs Gunung Kaya.

Arca megalitik situs Gunung Kaya,
dibuat dari batu andesit, den gan ukuran panjang
105 cm dan lebar 94 cm. Arca tersebut
menggambarkan seekor hewan yang memiliki
belalai dan gading. Pada- kepalanya terdapat
dua buah mata berbentuk bulat. Penduduk
sekitar - menyatakan bahwa relief ini
menggambarkan seekor gajah, sehingga
penduduk sekitar menyebut arca batu ini

Gambar. 3.foto lumpang lubang 4situs Gn Kaya
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dengan batu gajah. Arca batu gajah ditemukan
pada posisi UTM 0300980 dan 9562235 atau
pada koordinat 103012°27" BT dan 3057°31"
LS di ketinggian 791 mdpal, di area
persawahan bapak Ludyo warga desa Gn.
Kaya. Saat ini di sekeliling arca ditumbuhi
rumput liar, sedangkan permukaan arca
ditumbuhi lumut kerak.

Lumpang Batu

Lumpang batu yang ditemukan di
kecamatan Jarai berjumlah 7 buah. lumpang
batu merupakan sebuah monolit dari bahan
batu andesit., dan mempunyai lubang pada
lumpang yang berjumlah lsatu sampai 5 buah
dan berbentuk lingkaran. Ukuran lumpang
sekitar panjang 101 cm— 130 cm, dan lebar 56
cm — 120 cm, sedangkan lubangnya
berdiameter 13 cm— 15 cm dengan kedalaman
lubang 10-12 cm. Permukaan lumpang
ditumbubhi oleh lumut, dan lubangnya terisi air.
Sebagian Lumpang batu yang ditemukan
berbentuk bongkahan batu utuh yang sisi-sisi
sekelilingnya sudah banyak yang rusak dan aus.
Keberadaan lumpang batu ini ditemukan di
lokasi kebun,’ areal persawahan dan

permukiman _pehdqduk

Gb.4.foto lumpang lubang 2situs Gn Kaya
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Dolmen

Dolmen atau meja batu banyak
ditemukan dihampir seluruh kecamatan Jarai ,
seperti di desa Pagar Dewa, desa Gunung Kaya,
desa Gunung Megang, desa Jemaring, desa
Muara Tawi.

Dolmen yang ditemukan di area
persawahan dan perkebunan warga setempat,
mempunyai ukuran panjang antara 170 cm -
261 cm, lebar 108 cm - 250 cm, dan tinggi 235
cm. Dolmen tersebut dibuat dari batu andesit
yang berbentuk bongkahan. Permukaan bagian
atas rata, sedangkan pada bagian sekeliling sisi-
sisi dolmen tersebut tidak selalu rata dan
ditumbuhi oleh jamur. Pada bagian bawah
dolmen ditemukan batu - batu andesit sebanyak
2-4 buah. Batu tersebut kemungkinan
merupakan penopang dolmen. Jumlah dolmen
yang ditemukan di kec. Jarai berjumlah 28
buah.

Gambar. 5 foto dolmen situs_ Muara Tawi

Batu Gelang

Istilah batu temu gelang ( stone enclosure )
tidak harus diartikan sebagai suatu susunan
yang berbentuk lingkaran ( ring ), akan tetapi
komponennya membentuk formasi melingkar.
Bentuk tinggalan arkeologis berupa batu
gelang merupakan salah satu bentuk monument
yang dihasilkan oleh sekelompok masyarakat
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yang mempunyai kebiasan mendirikan
bangunan dengan menggunakan batu-batu
besar ( megalith ) atau batu-batu yang tersedia
di lingkungannya. Batu Temu gelang ini
didirikan dan disusun menggunakan batu utuh
( unwork stone ). Disitus kecamatan Jarai batu
gelang ini ditemukan di desa Pager Dewa pada
sebuah hamparan persawahan,yang terdiri dari
10 buah batu monolith, sedangkan batu gelang
yang ditemukan di situs Jemaring terdiri dari 6
buah susunan batu. Di wilayah Indonesia
bentuk tinggalan batu temu gelang ditemukan
al; di lereng barat Gunung Lawu, tepatnya di
wilayah ~Kecamatan Matesih  dan

Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah. Di wilayah tersebut batu temu gelang
ditemukan di aliran kali Samin.

>

dewa

Gambat 6, foto batu ela situs Paga
Batu Datar

Batu datar di temukan satu konteks
dengan temuan megalitik yang lain, batu datar
disini merupakan batu datar yang terbuat dari
batu andesit,dan tidak memiliki kaki, batu datar
yang ditemukan di Jarai berjumlah 5 buah. Batu
datar tersebut berupa monolit batu andesit,
persegi panjang, permukaan batu agak datar,
dengan ukuran panjang 65 cm - 85 cm dan lebar
batu 45 ¢cm - 65 cm. permukaan batu bagian
atas rata, sedangkan bagian permukaan lainnya
tertutup oleh tanah dan ditumbuhi lumut,






